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ABSTRACT 
This study aimed to observe follicular development and ovulation period of dairy cows after 
oestrus synchronization and  ovulation induction with prostaglandin (PGF2α) and hCG injection. A 
total of 20 non pregnant Friesian Holstein (FH) cows were injected with PGF2α hormone doses of 
5 ml twice with an interval of 11 days. Then, injection of hCG at a dose of 1,000 IU was done on 
day-2 after the last PGF2α hormone injections. Observations the sign of oestrus and dynamics of 
ovarian follicle and corpus luteum was done every day starting at the time of the last PGF2α 
injection (H0) until day 4. Results showed that the appearance of the signs of estrus occured at an 
average of 3.10±0.91 days. While the time of ovulation majority of 65% occurred on the 3rd day 
with with the size of the ovulatory follicle of 1.65±0.08 cm. 
Key Words: Onset Oestrus, Follicle, Ovulation, hCG, Dairy Cattle 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan folikel dan waktu ovulasi dari sapi 
perah yang disinkronisasi berahi dan diinduksi ovulasi menggunakan hormon prostaglandin 
(PGF2α) dan hCG. Sebanyak 20 ekor induk sapi perah Friesian Holstein (FH) yang tidak bunting, 
disinkronisasi berahi dengan penyuntikan dua kali hormon PGF2α (Lutalyse) 5 ml secara 
intramuskuler dengan interval 11 hari. Selanjutnya penyuntikan hormon hCG (1.000 IU) dilakukan 
pada hari ke-2 setelah penyuntikan hormon PGF2α yang terakhir. Pengamatan kemunculan tanda 
berahi, perkembangan folikel-folikel dan korpus luteum dilakukan setiap hari dimulai sesaat 
setelah penyuntikan PGF2α (H0) sampai hari ke-4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 
disinkronisasi berahi dan induksi ovulasi dengan PGF2α dan hCG, kemunculan tanda-tanda berahi 
rata-rata terjadi pada hari ke-3,10±0,91. Sedangkan waktu terjadinya ovulasi terbanyak sebesar 
65% terjadi pada hari ke-3 dengan ukuran folikel preovulasi sebesar 1,65±0,08 cm. 
Kata Kunci: Berahi, Folikel, Ovulasi, hCG, Sapi Perah  
PENDAHULUAN 
Sinkronisasi berahi pada peternakan sapi perah dimanfaatkan untuk memfasilitasi 
aplikasi inseminasi buatan (IB) dan mengurangi tenaga kerja serta waktu yang dibutuhkan 
untuk deteksi berahi. Salah satu cara yang diterapkan untuk sinkronisasi berahi pada ternak 
sapi adalah menggunakan hormon luteotropik sintetik, seperti prostaglandin (PGF2α). 
Fungsi PGF2α adalah meregresi korpus luteum sehingga pemberiannya hanya efektif jika 
dilakukan pada fase luteal di saat korpus luteum telah berfungsi. Pada ternak sapi yang 
mempunyai siklus estrus normal, hormon PGF2α akan disekresikan oleh endometrium jika 
tidak terjadi fertilisasi setelah ovulasi untuk melisis sel-sel luteal penghasil hormon 
progesteron. Penurunan kadar progesteron akan memicu proses folikulogenesis atas peran 
hormon follicle stimulating hormone (FSH) yang diproduksi oleh hipofisa anterior (Hafez 
Pamungkas et al.: Perkembangan Folikel dan Waktu Ovulasi setelah Induksi Ovulasi 
49 
& Hafez 2000). Lebih lanjut dikatakan bahwa folikulogenesis akan menyebabkan 
pertumbuhan folikel dan oosit yang pada gilirannya akan dihasilkan hormon estrogen yang 
memicu munculnya berahi pada ternak sapi betina. 
Waktu munculnya berahi dan ovulasi dipengaruhi oleh kematangan folikel preovulasi 
pada saat luteolysis dan penurunan konsentrasi progesteron. Sistem sinkronisasi berahi 
yang menyeragamkan kondisi folikel preovulasi dapat mengurangi variasi kematangan 
folikel pada saat luteolysis dan meningkatkan keseragaman munculnya berahi, namun 
interval munculnya berahi dan ovulasi bisa melebihi 2-5 hari (Cavalieri et al. 2004). Selain 
itu, tingkat kebuntingan IB setelah sinkronisasi berahi pada sapi tidak konsisten yang 
disebabkan karena penentuan waktu munculnya berahi bervariasi dan ovulasi yang tepat 
sebagai akibat dari panjang siklus berahi pada sapi (Roelofs et al. 2005). 
Induksi ovulasi bersamaan dengan sinkronisasi berahi memungkinkan ketepatan 
dalam penentuan waktu munculnya berahi dan ovulasi sehingga dapat meningkatkan 
fertilitas ternak. Hormon human Chorionic Gonadotrophin (hCG) umumnya digunakan 
dalam induksi ovulasi. Penyuntikan hormon hCG pada sapi berkaitan dengan peningkatan 
sel luteal yang besar disertai dengan peningkatan konsentrasi hormon progesteron 
(Stevenson et al. 2007). Pemberian hormon hCG dalam tahap awal fase luteal menginduksi 
pembentukan aksesori corpora lutea (CL), meningkatkan luas permukaan, volume, serta 
diameter CL. Sel luteal juga menjadi lebih besar dan konsentrasi hormon progesteron 
meningkat dikarenakan sekresi CL secara spontan (Santos et al. 2001). Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat perkembangan folikel dan waktu ovulasi dari sapi perah yang di 
induksi ovulasi menggunakan hormon hCG bersamaan dengan sinkronisasi berahi 
menggunakan penyuntikan hormon prostaglandin (PGF2α).  
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di kandang ruminansia besar Balai Penelitian Ternak Ciawi 
Bogor. Materi ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah induk sapi perah 
Friesian Holstein (FH) berjumlah 20 ekor dengan kisaran umur 2-5 tahun, sudah pernah 
beranak minimal satu kali dan tidak dalam keadaan bunting serta mempunyai siklus estrus 
yang normal. Ternak terlebih dahulu di ultrasonografi (USG) untuk melihat kondisi 
folikelnya, kemudian dilakukan 2 kali penyuntikan hormon Prostaglandin 2α yaitu 
Lutalyse® dosis 5 ml secara intramuskuler dengan selang waktu 11 hari. Selanjutnya 
penyuntikan hormon hCG yaitu Choluron® dengan dosis 1.000 IU secara intramuskuler 
dilakukan pada hari ke-2 setelah penyuntikan hormon PGF2α yang terakhir. 
Pengamatan USG dilakukan untuk melihat perkembangan folikel-folikel ovarium dan 
CL. Pola perkembangan folikel dan CL dimonitor menggunakan transrectal 
ultrasonography (SIUI Veterinary model CTS 7700V dengan LCD monitor 10,4 inchi dan 
Linier Rectal Probe 7.5 MHz). Pengamatan USG dilakukan setiap hari dimulai pada saat 
penyuntikan PGF2α kedua (H0) sampai hari ke-4 (H4). Sebelum pemeriksaan USG 
transrectal dilakukan, feses sapi dikeluarkan terlebih dahulu agar tidak mengaburkan 
gambar scanning ovarium. scanning dilakukan pada ovarium kiri dan kanan, dimana 
seluruh folikel yang dapat terlihat dilakukan pengukuran diameternya satu persatu, 
demikian halnya bila ditemui adanya CL. Data yang terkumpul ditabulasi dan 
dibandingkan dengan rata-ratanya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dinamika perkembangan folikel, CL, onset berahi dan waktu terjadinya ovulasi 
setelah penyuntikan hormon PGF2α dan hCG pada sapi perah seperti telihat pada Tabel 1 
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dan 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 ekor sapi perah, sebanyak 5 ekor 
menunjukkan waktu terjadinya ovulasi pada hari ke-2 dengan ukuran folikel yang 
diovulasikan sebesar 1,64±0,12 cm. Sedangkan waktu terjadinya ovulasi pada hari ke-3 
dan ke-4 masing-masing sebanyak 13 dan 2 ekor dengan ukuran folikel yang diovulasikan 
berturut-turut sebesar 1,65±0,08 dan 1,67±0,07 cm. 
Tabel 1. Ukuran folikel dan waktu ovulasi setelah penyuntikan hormon PGF2α dan hCG pada sapi 
perah 
Ovulasi 
(hari ke-) 
Σ ternak 
(ekor) 
Ukuran folikel (cm) 
H0 H1 H2 H3 H4 
≤2 5 1,43±0,17 1,52±0,19 1,64±0,12     
3 13 1,24±0,16 1,41±0,11 1,52±0,03 1,65±0,08   
4 2 1,20±0,06 1,31±0,03 1,42±0,08 1,56±0,02 1,67±0,07 
H0: Hari pada saat penyuntikan hormon PGF2α yang terakhir 
H1-H4: Hari ke-1 sampai dengan ke-4 setelah penyuntikan hormon PGF2α yang terakhir  
Tabel 2. Ukuran korpus luteum, onset berahi dan waktu ovulasi setelah penyuntikan hormon 
PGF2α dan hCG pada sapi perah 
Ovulasi 
(hari ke-) 
Σ ternak 
(ekor) 
Ukuran CL (cm) Onset 
berahi 
(hari ke-) H0 H1 H2 H3 H4 
≤ 2 5 1,66±0,40 1,53±0,33 1,25±0,04 0,93±0,05 0,76±0,03 3,40±0,89 
3 13 2,02±0,49 1,60±0,41 1,32±0,35 1,17±0,24 0,90±0,28 3,00±0,91 
4 2 2,34±0,17 1,87±0,02 1,55±0,12 1,00±0,33 0,74±0,12 3,00±1,41 
H0: Hari pada saat penyuntikan hormon PGF2α yang terakhir 
H1-H4: Hari ke-1 sampai dengan ke-4 setelah penyuntikan hormon PGF2α yang terakhir  
Waktu terjadinya ovulasi yang terjadi pada hari ke-2 menunjukkan bahwa ovulasi 
terjadi sebelum dilakukan penyuntikan hormon hCG. Hal ini disebabkan setelah 
penyuntikan kedua kemungkinan semua ternak telah berada dalam fase luteal dan telah 
memiliki CL aktif, sehingga hormon prostaglandin berperan melisiskan CL yang 
terbentuk. Lisisnya CL ini menyebabkan kadar progesteron menurun dan berakibat pada 
hilangnya hambatan terhadap hormon gonadotropin, yang selanjutnya diikuti dengan 
pertumbuhan dan pematangan folikel, timbul berahi dan ovulasi. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Marietta et al. (2001) bahwa penggunaan hormon PGF2α untuk 
program sinkronisasi berahi ternak hanya efektif bila ternak tersebut telah memiliki CL. 
Selanjutnya Santos et al. (2001) menyatakan bahwa pemberian PGF2α akan menurunkan 
konsentrasi progesteron dalam darah sehingga rasio antara konsentrasi estrogen dan 
progesteron meningkat, akibatnya ternak akan memperlihatkan pola tingkah laku berahi 
dan kemudian terjadi ovulasi. 
Waktu terjadinya ovulasi terbanyak sebesar 65% yaitu pada hari ke-3 dengan ukuran 
folikel yang diovulasikan sebesar 1,65±0,08 cm. Ovulasi berhubungan dengan diameter 
folikel ovarium terbesar. Safilho et al. (2010) dan Perry et al. (2005) melaporkan bahwa 
folikel yang diovulasikan pada sapi umumnya berdiameter antara 1,11-1,44 cm. 
Sedangkan Cavalieri et al. (2004) melaporkan bahwa diameter folikel yang diovulasikan 
pada sapi FH berkisar antara 1,06-1,76 cm. 
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Selain pengamatan ukuran folikel, selama penelitian dilakukan juga pengamatan 
ukuran CL selama 4 hari setelah penyuntikan hormon PGF2α yang terakhir. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ukuran CL mengalami penurunan. Prinsip sinkronisasi 
berahi dengan menggunakan preparat hormon seperti PGF2α yang bersifat luteolitik, 
berperan untuk meregresikan CL mengakibatkan penghambatan yang dilakukan hormon 
progesteron yang dihasilkan oleh CL terhadap gonadotropin menjadi hilang dan terjadi 
pertumbuhan dan pematangan folikel. Peranan hormon PGF2α selain meregresikan CL 
juga menurunkan konsentrasi progesteron hingga 0,5 ng/ml dalam waktu 24 jam. Selama 
siklus berahi, CL merupakan struktur yang penting dalam hal ukuran dan lama terjadinya. 
Muncul dan hilangnya CL bertanggung jawab terhadap fenomena siklus berahi (Hafez & 
Hafez 2000; Senger 2005). 
Sinkronisasi berahi pada ternak dimaksudkan agar ternak-ternak betina serentak 
berahinya dalam waktu yang sama. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemunculan 
tanda-tanda berahi (vulva membengkak, keluar lendir vulva yang jernih, selaput lendir 
berwarna merah dan apabila diraba akan terasa hangat) dari 20 ekor yang disinkronisasi 
berahi, rata-rata terjadi pada hari ke-3,10±0,91. Kemunculan berahi pada penelitian ini 
lebih lambat dibandingkan dengan penelitian Sariubang & Tambing (2006) pada sapi Bali 
yang disinkronisasi berahi dengan penyuntikan estro-planTM (prostaglandin sintetis) 2 
ml/ekor sebanyak dua kali selang 11 hari, dimana diperoleh rataan kemunculan berahi 62,7 
jam setelah penyuntikan terakhir. Begitu pula dengan penelitian Sariubang & Nurhayu 
(2011) pada sapi Bali yang disinkronisasi berahi dengan penyuntikan Capriglandin 
(PGF2) dua kali sebanyak 3 ml pada hari ke-1 dan hari ke-11, dimana diperoleh rataan 
kemunculan berahi 60,7 jam setelah penyuntikan terakhir. Perbedaan hasil penelitian 
kemungkinan dikarenakan bangsa sapi dan jenis hormon prostaglandin yang berbeda.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa setelah sinkronisasi berahi 
dan induksi ovulasi dengan penyuntikan PGF2α dan hCG, kemunculan tanda-tanda berahi 
rata-rata terjadi pada hari ke-3,10±0,91. Sedangkan waktu terjadinya ovulasi terbanyak 
sebesar 65% terjadi pada hari ke-3 dengan ukuran folikel yang diovulasikan sebesar 
1,65±0,08 cm.  
UCAPAN TERIMAKASIH 
Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada rekan-rekan di Laboratorium 
Reproduksi dan Kandang Percobaan Ruminansia Besar Balai Penelitian Ternak Ciawi 
Bogor yang telah membantu terlaksananya kegiatan penelitian ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
Cavalieri J, Hepworth G, Macmillan KL. 2004. Ovarian follicular development in Holstein cows 
following synchronisation of oestrus with oestradiol benzoate and an intravaginal 
progesterone releasing insert for 5-9 days and duration of the oestrous cycle and 
concentrations of progesterone following ovulation. Anim Reprod Sci. 81:177-193. 
Hafez ESE, Hafez B. 2000. Reproduction in farm animals. 7th edition. Philadelphia 
(Pennsylvania): Lea and Febiger. 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
52 
Marietta FW, Sayre B, Inskeep EK, Flores JA. 2001. Prostaglandin F2α regulation of the bovine 
corpus luteum endothelin system during the early and midluteal phase. Biol Reprod 65:1710-
1717. 
Perry GA, Smith MF, Lucy MC, Green JA, Parks TE, Macneil MD, Roberts AJ, Geary TW. 2005. 
Relationship between follicle size at insemination and pregnancy success. Proc Natl Acad Sci. 
USA. 102:5268-5273. 
Roelofs JB, Van Eerdenburg FJCM, Soede NM, Kemp B. 2005. Various behavioral signs of 
estrous and their relationship with time of ovulation in dairy cattle. Theriogenol 63:1366-
1377. 
Safilho MF, Crespilho AM, Santos JEP, Perry GA, Baruselli PS. 2010. Ovarian follicle diameter at 
timed insemination and estrous response influence likelihood of ovulation and pregnancy after 
estrous synchronization with progesterone or progestin-based protocols in suckled Bos indicus 
cows. Anim Reprod Sci. 120:23-30. 
Santos JEP, Thatcher WW, Pool L, Ovrton MW. 2001. Effect of human chorionic gonadotropin on 
luteal function and reproductive performance of high producing lactating Holstein dairy cow. 
J Anim Sci. 79:2881-2894. 
Sariubang M, Tambing SN. 2006. Efektivitas penyuntikan estro-plan (PGF-2Α Sintetis) terhadap 
penyerentakan berahi sapi Bali di Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. Dalam: Mathius IW, 
Sendow I, Nurhayati, Murdiati TB, Thalib A, Beriajaya, Prasetyo LH, Darmono, Wina E, 
penyunting. Cakrawala Baru IPTEK Menunjang Revitalisasi Peternakan. Prosiding Seminar 
Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner. Bogor, 5-6 September 2006. Bogor 
(Indonesia): Puslitbangnak. hlm. 130-134. 
Sariubang M, Nurhayu A. 2011. Respon penyuntikan hormon capriglandin PGF2α terhadap 
sinkronisasi berahi induk sapi Bali di Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Dalam: Prasetyo 
LH, Damayanti R, Iskandar S, Herawati T, Priyanto D, Puastuti W, Anggraeni A, Tarigan S, 
Wardhana AH, Dharmayanti NLPI, penyunting. Teknologi Peternakan dan Veteriner untuk 
Peningkatan Produksi dan Antisipatif terhadap Dampak Perubahan Iklim. Prosiding Seminar 
Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner. Bogor, 7-8 Juni 2011. Bogor (Indonesia): 
Puslitbangnak. hlm. 45-49. 
Senger PL. 2005. Pathways to pregnancy and parturition, 2nd edition. Moscow (Russia): Current 
conception. Inc. 
Stevenson JS, Portaluppi MA, Tenhouse DE, Lloyd A, Eborn DR, Kacuba S, DeJarnette DM. 
2007. Interventions after artificial insemination: Conception rates, pregnancy survival, and 
ovarian responses to gonadotropin-releasing hormone, Human chorionic gonadotropin, and 
progesterone. J Dairy Sci. 90:331-340. 
